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Abstract: How high is the interpersonal intelligence of extracurricular students at
the University of Riau Education and Teaching Faculty in the academic year 2019, how
are the aspects of the interpersonal intelligence of the external teaching faculty of the
teacher school and the teaching of the University of Riau in the academic year 2019.
This research is descriptive with a quantitative approach. The population in this study
was 144 people. Sampling in this study using simple samples. The instrument used is a
questionnaire with 66 item statements. Interpersonal intelligence Extracurricular
education Students Education and training Faculty Riau University Academic year
2019 is measured by indicators (1) Social insight, (2) social sensitivity, (3) social
communication. The results of the study reveal that (1) Interpersonal levels of
intelligence of extracurricular students of the University of Riau Teacher Training and
Education of the Academic Year 2019 have a moderate interpretation. (2) The aspect
that makes the greatest contribution to interpersonal intelligence is the number 1
aspect, namely social insight with a comparison with the score (88.70%) that is
classified as high of the other aspects.
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Abstrak: Seberapa tinggi Kecerdasan Interpersonal Mahasiswa Pendidikan Luar
Sekolah Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Riau Tahun Pelajaran
2019, seberapa konstribusi aspek Kecerdasan interpersonal mahasiswa pendidikan luar
sekolah fakultas keguruan dan ilmu Pendidikan Universitas Riau tahun Pelajaran 2019.
Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah 144 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
Simple random sampling. Instrument yang digunakan adalah angket yang berisikan 66
item pernyataan. Kecerdasan Interpersonal Mahasiswa Pendidikan Luar Sekolah
Fakultas Keguruan Dan lImu Pendidikan Universitas Riau Tahun Pelajaran 2019 diukur
dengan indikator (1) Social Insight, (2) social sensitivity, (3) social communication.
Dari hasil penelitian diketahui bahwa (1) Tingkat Kecerdasan Interpersonal Mahasiswa
Pendidikan Luar Sekolah Fakultas Keguruan Dan llmu Pendidikan Universitas Riau
Tahun Pelajaran 2019 berada pada tafsiran sedang. (2) Aspek yang memberikan
konstribusi tertinggi terhadap kecerdasan interpersonal adalah aspek nomer 1 vyaitu
Social insight dengan perbandingan dengan skor (88,70%) tergolong tinggi dari aspek
yang lainnya.

Kata Kunci: Kecerdasan Interpersonal, Mahasiswa
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PENDAHULUAN

Salah satu ciri manusia yang berkualitas ialah mereka yang mempunyai
kecerdasan yang dapat meningkatkan taraf hidupnya. Di mana perlu diketahui bahwa
setiap individu memiliki kecerdasan yang berbeda. Masih banyak masyarakat yang
berpandangan bahwa individu yang cerdas adalah individu yang memiliki intelektual
tinggi saja. Padahal kecerdasan tidak hanya dinilai dari aspek intelektual atau
kognitifnya yang bedasarkan hasil kerja otak, akan tetapi lebih pada situasi sosial yang
berbeda.

Kecerdasan adalah suatu kemampuan untuk menyelesaikan suatu masalah atau
menghasilkan produk yang dibuatdalam satu atau beberapa budaya. Dan salah satu dari
kecerdasan yang diungkapkan gardner adalah kecerdasan interpersonal. Gardner (1999),
dalam Safaria (2005:21) mengungkapkan” kecerdasan interpersonal adalah kemampuan
memahami diri sendiri, dan bertindak berdasarkan pemahaman tersebut, kecerdasan ini
meliputi kemampuan memahami diri, kemampuan akan lingkungan sekitar, dan
menguasai diri.

Memiliki kecerdasan interpersonal bagi setiap orang menjadi penting karena
kemampuan ini banyak membawa pengaruh besar untuk menjalani kehidupan ini, salah
satunya menjalin relasi dengan orang lain. Dengan mengenali diri seseorang dapat
dengan mudah mengekspresikan diri, mengungkapkan diri, dan mengenali setiap hal
yang dirasakanya. Jika semua kemampuan itu tidak dimiliki maka akan sulit untuk
memahami diri sendiri, apalagi jika harus memahami orang lain.

Salah satu jenjang pendidikan yang dapat meningkatkan dan mengasah kecerdasan
adalah pendidikan tinggi, Pendidikan tinggi merupakan salah satu pilar yang diharapkan
dapat membawa perubahan suatu bangsa, karena pendidikan tinggi bersifat melatih
orang mempertajam dan menggunakan nalarnya untuk memecahkan persoalan-
persoalan yang dihadapinya.

Menurut Undang-Undang System Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003
(Pasal 20 Ayat 1) satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan tinggi yang
dapat berbentuk akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut, atau universitas .

Di dalam perguruan tinggi mahasiswa sebagai sasaran penerima langsung
pengetahuan. Mahasiswa merupakan generasi muda yang memiliki kesempatan
mengenyam pendidikan formal diperguruan tinggi. Mahasiswa pastinya memiliki
kecerdasan.

Sebagai manusia yang berada pada rentang usia dewasa dini, mahasiswa perlu
memiliki kecerdasan interpersonal agar lebih bisa mengenali dirinya sendiri sehingga
dikemudian hari dapat memutuskan hal-hal yang penting di dalam hidupnya, terlebih
jika pekerjaan yang di gelutinya menuntuk berelasi dengan orang lain.

Mahasiswa yang sedang melanjutkan studi di sebuah perguruan tinggi bukan
hanya berasal dari daerah disekitar perguruan tinggi ada, melainan bersal dari daerah
lain atau bahkan Negara lain, dengan demikian setiap orang pastilah berinteraksi dengan
orang lain untuk mendapat informasi, kecerdasan interpersonal sangatlah berperan.
Kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan untuk berhubungan dengan orang lain
disekitarnya. Kecerdasan menunjukan kepekaan terhadap perasaan orang lain. Mereka
cenderung untuk memahami dan berinteraksi dengan orang lain sehingga bersosialisasi
dengan lingkungan sekelilingnya. Kecerdasan ini terlihat pada saat seseorang
melakukan komunikasi dan berinteraksi dengan orang lain.
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Menurut Armstrong (2013: 7) kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk
memahami, dan membuat perbedaan-perbadaan pada suasana hati,maksud, dan
motivasi, persaan terhadap orang lain. Hal ini dapat mencakup kepekaan terhadap
wajah, suara, dan gerak tubuh: kemampuan untuk membedakan berbagai jenis isyarat
interpersonal; dan kemampuan untuk merespon secara efektif isyarat-isyarat tersebut
dalam beberapa cara pragmatis (misalnya, untuk mempengaruhi sekelompok orang agar
mengikuti jalur tertentu dari suatu tindakan).

Kemudian menurut Gardner (1999), dalam Goleman (2002: 53) kecerdasan antar
pribadi adalah kemampuan untuk memahami orang lain: apa yang memotivasi mereka,
bagaimana mereka bekerja bagaimana bekerja bahu - membahu dengan mereka.

Kecerdasan interpersonal atau bisa dikatakan sebagai kecerdasan sosial,
diartikan sebagai kemampuan dan ketrampilan seseorang dalam menciptakan relasi,
membangun relasi dan mempertahankan relasi sosialnya sehingga kedua belah pihak
berada di dalam situasi yang menyenangkan (Safaria, 2005: 36).

Berdasarkan pengamatan sementara tentang Kecerdasan Interpersonal Mahasiswa
Pendidikan Luar Sekolah Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Riau
Tahun Pelajaran 2019, maka diperoleh beberapa fenomena berikut ini:

1. Beberapa Mahasiswa kurang memiliki kepekaan terhadap kejadian yang terjadi
disekitarnya, hal ini terlihat pada saat teman sebayanya membuang sampah
sembarangan, mahasiswa lain yang melihat tidak menegur.

2. Beberapa Mahasiswa mempunyai konflik pribadi tetapi terbawa pada proses
perkuliahan dan terus berlarut-larut, salah satu penyebab konfliknya yaitu karena
perbedaan pendapat.

3.  Beberapa Mahasiswa kurang santun dalam berinteraksi dengan teman sebayanya,
angkatan di atas,di bawahnya dan bahkan dengan dosen, dilihat apabila bercanda
menggunakan kata-kata yang tidak sepatutnya (berkata kotor), dan apabila
menghubungi dosen diluar jam kerja.

4.  Sebagian Mahasiswa peduli jika temanya ditimpa musibah, contohnya saja pada
saat salah satu temannya mendapat musibah. Maka salah satu dari mahasiswa
diangkatan tersebut dan akan meminta sumbangan untuk membantu meringankan
beban keluarga kepada teman seangkatan, angkatan dibawahnya maupun angkatan
diatasnya. Dan mereka pun akan mamberikan seikhlasnya

5. Adanya sebagian Mahasiswa yang kurang mampu untuk berinteraksi dengan
teman seangkatan, angkatan diatas maupun dibawahnya, dilihat dari jika diberi
tugas oleh dosen yang bersifat kerjasama atau kelompok, ada sebagian mahasiswa
yang tidak mau berkontribusi menyelesikanya dengan alasan ingin membayar
saja.

Berkenaan dengan uraian diatas maka Kecerdasan Interpersonal Mahasiswa
Pendidikan Luar Sekolah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universita Riau
Tahun Pelajaran 2019 perlu diteliti. Untuk itu penelitian ini diberi Judul “Kecerdasan
Interpersonal Mahasiswa Pendidikan Luar Sekolah Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Riau Tahun Pelajaran 2019~
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Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, peneliti merumuskan masalahnya
adalah: (1) Seberapa tinggi Kecerdasan Interpersonal Mahasiswa Pendidikan Luar
Sekolah Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Riau Tahun Pelajaran
2019. (2) seberapa besar kontribusi indikator terhadap Kecerdasan Interpersonal
Mahasiswa Pendidikan Luar Sekolah Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Riau
Tahun pelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) tingkat Kecerdasan Interpersonal
Mahasiswa Pendidikan Luar Sekolah Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
Universitas Riau Tahun Pelajaran 2019. (2) Menemukan besar konstribusi indikator
terhadap Kecerdasan Interpersonal Mahasiswa Pendidikan Luar Sekolah Fakultas
Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas Riau Tahun Pelajaran 2019.

METODE PENELITIAN

Tempat penelitian ini dilaksanakan di kampus Fakultas Keguruan Dan limu
Pendidikan Universitas Riau. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. VVariabel dalam penelitian ini
yaitu kecerdasan interpersonal dan tanpa menghubungkan dengan variabel lain.
Penelitian model ini menurut Sugiono, (2012: 11) Penelitian deskriptif adalah penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih
(indevenden) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan antara variabel satu
dengan variabel yang lain. Populasi dalam penelitian adalah Mahasiswa pendidikan
luar sekolah angkatan 2016, 2017, dan 2018. Hal ini sesuai dengan pendapat Menurut
Sugiyono (2015: 117) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 144 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
Simple random sampling. Dikatakan Simple random sampling karena teknik
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan
strata yang ada dalam populasi itu bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel Sugiyono (2015: 124).

Adapun teknik pengambilan data dalam penelitian ini adalah observasi dan
angket. Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif ini menggunakan statistik
deskriptif dan statistik inferensial. Guna memberikan gambaran tentang distribusi, dan
standar deviasi serta uji beda variasi demografi. Data penelitian ini me) nggunakan
program SPSS (Statistical Product and Servive Solution) versi 23, berdasarkan panduan
buku “SPSS untuk penelitian” oleh Syofian Siregar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban
sementara. Penelitian ini dilakukan di kampus Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Riau
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Tabel 1. Nilai Mean dan Standar Deviasi Kecerdasan Interpersonal Mahasiswa
Pendidikan Luar Sekolah Fakultas Keguruan Dan lImu Pendidikan
Universitas Riau Tahun Pelajaran 2019 Berdasarkan Indikator

No Indikator Mean S‘a”.daf Tafsiran
Deviasi

1 Social Insight 3,40 0,34 Sedang

2 Social sensitivity 3,60 0,37 Sedang

3 Social communication 3,85 0,36 Tinggi

Rata-rata 3,61 0,35 Sedang

Sumber: Olahan data SPSS 23

Berdasarkan penjelasan Tabel 1. dan hasil perhitungan SPSS versi 23 terhadap 3
indikator dan menggunakan 66 penyataan dengan masing-masing perolehan mean untuk
indikator social insight nilai mean sebanyak 3,40 dan Standar Deviasi 0,34 dengan
tafsiran sedang. Kemudian untuk indikator social sensitivity nilai mean sebanyak 3,60
dan Standar Deviasi 0,34 berada pada tafsiran sedang. Selanjutnya untuk indikator
social communication nilai mean sebanyak 3,85 dan Standar Deviasi sebanyak 0,36
dengan tafsiran tinggi. Dapat disimpulkan bahwa nilai mean indikator tertinggi yaitu
indikator Social communication dengan nilai mean 3,85. Selanjutnya untuk indikator
terendah adalah indikator social insight dengan perolehan nilai mean 3,40. Maka
diperoleh rata-rata mean yaitu 3,61 dan Standar Deviasi 0,35 dengan tafsiran sedang.

Sesuai dengan perumusan masalah Seberapa tinggi Kecerdasan Interpersonal
Mahasiswa Pendidikan Luar Sekolah Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Riau Tahun Pelajaran 2019, dan seberapa konstribusi indikator terhadap
Kecerdasan Interpersonal Mahasiswa Pendidikan Luar Sekolah Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan Universitas Riau Tahun Pelajaran 2019 Dari hasil penelitian diketahui
bahwa kecerdasan interpersonal sebagai berikut:

Tingkat Kecerdasan Interpersonal Mahasiswa Pendidikan Luar Sekolah

Tentang tingkat Kecerdasan Interpersonal Mahasiswa Pendidikan Luar Sekolah
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Riau Tahun Pelajaran 2019
tergolong sedang dengan nilai rata-rata 3,61 dua indikator berada pada tafsiran sedang
dan satu indikator berada pada tafsiran tinggi temuan ini sejalan dengan pendapat Farten
(1998), dalam Safaria (2005: 25) menambahkan cara lain untuk mengembangkan
kecerdasan interpersonal yaitu (a) mengembangkan relasi sosial baru secara efektif, (2)
berempati dengan orang lain secara total, (3) memperhatikan relasi sosial secara efektif
sehingga tidak musnah dimakan waktu dan senantiasa berkembang semakin mendalam,
(4) menyadari komunikasi verbal maupun non verbal yang dimunculkan orang lain atau
dengan kata lain Sensitive terhadap perubahan situasi sosial dan tuntutan tuntutan
sehingga seseorang mampu menyesuaikan diri secara efektif dalam segala macam
situasi, (5) mampu memecahkan masalah yang terjadi dalam relasi sosialnya.
Berdasarkan penjelasan diatas bahwa Kecerdasan Interpersonal Mahasiswa Pendidikan
Luar Sekolah Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Riau Tahun
Pelajaran 2019 masih berada dalam kategori sedang yang ditunjukan melalui angket
respondeng dengan hasil yang tergolong sedang.
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Kontribusi Indikator Faktor Kecerdasan

Mahasiswa

yang Dijadikan Interpersonal

Tabel 2. Kontribusi Masing-masing Indikator Terhadap Variabel Tentang
Kecerdasan Interpersonal Mahasiswa Pendidikan Luar Sekolah Fakultas
Keguruan Dan llmu Pendidikan Universitas Riau Tahun Pelajaran 2019

Indikator R R? Kontribusi | Tafsiran
(%)
Social insight 0,242 0,887 88.70 Tinggi
Sougl__ 0,233 0,870 87,00 Tinggi
sensitivity
Social o 0,%06 0,649 64.90 Tinggi
communication
Rata-rata 80,20 Tinggi
Sumber: Data Olahan SPSS 23
Konstribusi masing-masing indikator yang dijadikan faktor Kecerdasan

Interpersonal Mahasiswa Pendidikan Luar Sekolah Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Riau Tahun Pelajaran 2019 adalah tinggi dengan konstribusi
80,20% dengan konstribusi faktor tertinggi adalah social insight (88,70%) berada pada
kategori tinggi hal ini sesuai dengan pendapat Ridha Amalia (2017) bahwa pondasi
dasar dari Social insight adalah berkembangnya kesadaran diri secara baik. Kesadaran
diri yang berkembang akan membuat seseorang memahami keadaan dirinya baik
keadaan internal maupun eksternal seperti menyadari emosi-emosinya yang sedang
muncul atau menyadari penampilkan cara berpakaian sendiri, cara berbicara dan
intonasi suaranya. Kemudian di ikuti oleh faktor Social sensitivity (87,00%) berada pada
kategori tinggi, hal ini sesuai dengan pendapat Truax dan Carkhuff (1980), dalam
Safaria (2005) empati adalah pemaham kita tentang orang lain berdasakan sudut
pandang, perspektif kebutuhan-kebutuhan, pengalaman-pengalaman orang,untuk itulah
sikap empati sangat dibutuhkan didalam proses pertemanan agar tercipta hubungan
bermakna dan saling menguntungkan. Kemudian Social communication (64,90%)
berada pada kategori tinggi, hal ini sesuai dengan pendapat Hal ini sesuai dengan
pendapat Ridha Amalia (2017) menyimpulkan bahwa penguasaan ketrampilan
komunikasi sosial dalam menjalin dan membangun proses menciptakan, membangun
dan mempertahankan relasi sosialnya dengan sarana yng digunakan melalui proses
komunikasi, yang mencakup baik komunikasi verbal, non-verbal maupun komunikasi
melalui penampilan fisik. Ketrampilan komunikasi yang harus dikuasai adalah
ketrampilan mendengarkan mendengarkan efektif, ketrampilan berbicara efektif,
ketrampilan public speaking dan ketrampilan menulis secara efektif.
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SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Simpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Kecerdasan Interpersonal Mahasiswa
Pendidikan Luar Sekolah Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Riau
Tahun Pelajaran 2019. Setelah dilakukan penelitian dan pengolahan data hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa kecerdasan interpersonal Mahasiswa berada dpada kategori
sedang dapat ditinjau dari:

1.  Tingkat Kecerdasan Interpersonal Mahasiswa Pendidikan Luar Sekolah Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Riau Tahun Pelajaran 2019 berada
pada tafsiran sedang.

2. Aspek yang memberikan konstribusi tertinggi terhadap kecerdasan interpersonal
Mahasiswa adalah aspek nomer 1 yaitu social insight dengan perbandingan
dengan skor (88,70%) tergolong tinggi dari aspek yang lainnya.

Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka dapat disimpulkan saran-
saran sebagai berikut:

1.  Kecerdasan Interpersonal Mahasiswa Pendidikan Luar Sekolah Faklutas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Riau Tahun Pelajaran 2019 masih
tergolong Sedang. Maka sebaiknya ada usaha peningkatan  Kecerdasan
Interpersonal

2.  Bagi Mahasiswa perlu adanya kegiatan seperti diskusi yang berhubungan dengan
social insight, social sensitivity, social communication untuk meningkatkan
Kecerdasan Interpersonal.

3. Kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti lebih mendalam mengenai Kecerdasan

Interpersonal.
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